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INTISARI

Daun Gulma Siam (Choromolaena odorata L.) memiliki senyawa tanin, fenol, flavonoid,
saponin dan steroid dapat membunuh bakteri penyebab jerawat. Dalam memudahkan
penggunaannya sebagai antijerawat maka ekstrak daun gulma siam diformulasikan sebagai sediaan
masker gel peel-off. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui mutu fisik masker peel-off yang berasal
dari ekstrak daun gulma siam dan dilakukan pengujian antibakteri masker peel-off terhadap
Propionibcterium acnes.

Dibuat formula masker peel-off menggunakan konsentrasi ekstrak dari daun gulma siam
sebesar 3,25% (FI), 7,5% (FII), 15% (FIII), 20% (FIV). Sediaan masker peel-off selanjutnya dievaluasi
fisik meliputi organoleptik, pH, daya sebar, homogenitas, viskositas dan waktu kering. Kemudian
metode sumuran dilakukan untuk menguji potensi antibakteri Propionibacterium acnes, pengukuran
potensi berdasarkan hambatan disekitar sumuran dalam bentuk zona bening dan dianalisis
menggunakan metode One Way Annova.

Evaluasi fisik dari Masker peel-off ekstrak daun gulma siam selama penyimpanan yaitu stabil
secara organoleptis, bersifat homogen, memiliki rentang pH 4,5-6,5, pH sesuai dengan persyaratan,
memiliki waktu kering 15-21 menit dan uji daya sebar hanya FIII & FIV yang memenubhi kriteria. Uji
aktivitas antibakteri pada FI termasuk kategori lemabh, FII kategori sedang, sedangkan pada FIII dan
FIV tergolong kategori kuat. Analisis ANOVA memperlihatkan adanya perbedaan aktivitas
antibakteri dari keempat formula sebesar (p<0,05). Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa masker
peel-off dengan konsentrasi ekstrak daun gulma siam (20%) memiliki aktivitas antibakteri paling
baik pada bakteri Propionibacterium acnes.

Kata kunci : Chromolaena odorata L.; Masker; Propionibacterium acnes

ABSTRACT

The leaves of gulma siam (Choromolaena odorata L.) contain tannin, phenol, flavonoid,
saponin, and steroid, effective for killing acne-causing bacteria. For efficient use as an anti-bacteria, we
formulated the extract of gulma siam leaves as a peel-off gel mask preparation. The research is aimed at
analyzing the physical quality of peel-off masks from the extract of the leaves of gulma siam and testing
the antibacterial property of the masks against Propionibacterium acnes.

We made a peel-off mask formula using the extract of gulma siam leaves at concentrations
of 3.25% (FI), 7.5% (FII), 15% (FIII), and 20% (FIV). We conducted a physical evaluation of the
organoleptic, pH, spreadability, homogeneity, viscosity, and dry time of the masks. We applied the
well diffusion method to test the antibacterial potency of Propionibacterium acnes, the potency of
which we measured based on inhibitions around the well in the form of a clear zone and analyzed it
using the One-Way ANOVA method.

348

Jurnal Farmasi Indonesia



Jurnal Farmasi Indonesia Vol. 19 No. 2, bulan November tahun 2022 online: jfi.setiabudi.ac.id
ISSN: 1693-8615 EISSN : 2302-4291

Our results of the evaluation of physical properties of the peel-off masks from the extract of
gulma siam leaves exhibited that during storage, the masks were stable in organoleptic, homogenous,
maintained a pH of 4.5-6.5, maintained a pH as the requirement, and had a dry time of 15-21 minutes.
And yet, only FIII and FIV featured spreadability meeting the criteria. F1 indicated a weak
antibacterial activity, whereas FII manifested the medium one. Meanwhile, FIII and FIV pointed out
a strong antibacterial activity. The ANOVA analysis presented different antibacterial activities among
the four formulas at (p < 0.05). To sum up, our peel-off mask preparation from the extract of gulma
siam leaves at concentrations of (20%) showed the highest antibacterial activities against
Propionibacterium acnes.

Keyword : Chromolaena odorata L.; Mask; Propionibacterium Acnes

1. PENDAHULUAN

Jerawat merupakan suatu kondisi kulit yang memproduksi minyak berlebih
sehingga terjadi penyumbatan folikel rambut. Jerawat mudah tumbuh di muka,
punggung, dada dan tubuh lengan (1). Faktor penyebab tumbuhnya jerawat antara
lain sel keratinosit yang meluruh, produksi sebum berlebih, pertumbuhan bakteri
dan inflamasi. Inflamasi terjadi karena adanya pertumbuhan bakteri seperti
Staphylococcus epidermidis, Staphylococcusaureus dan Propionibacterium acnes,
(2).

Bahan alam yang memiliki zat aktif dan berkhasiat sebagai obat, efek
sampingnya relative kecil daripada obat kimia (3). Tumbuhan Gulma Siam
(Chromolaena Odorata L.) hidup di alam Indonesia dan dapat digunakan sebagai
pengobatan. Gulma Siam berasal dari famili Asteraceae/Compositae dimana
pertumbuhannya di semak yang berasal dari Amerika, tetapi sekarang
menyebar tumbuh di sub-Sahara Afrika, Asia dan Oseania dan memiliki banyak
kegunaan secara farmakologi (4). Fenol, tanin, flavonoid, steroid dan flavonoid
adalah senyawa yang terkandung pada daun gulma siam (5). Juga terdapat
kandungan minyak esensial seperti candinol isomer, a-pinen, kampora, cadinen,
limonen, dan (3-karyopilen (6).

Daun gulma siam memiliki senyawa yang dapat membunuh bakteri
penyebab jerawat (7). Hal ini dibuktikan dari penelitian (6), dengan 10%
konsentrasi diperoleh nilai KHM 14,36 mm (daya hambat baik) terhadap
Propionibacterium acnes, KHM 14,36 mm terhadap Staphylococcus aureus dan
KHM 14,06 terhadap Pseudomonas aeroginosa (8), Dari skrining fitokimia
didapatkan kesimpulan terdapat senyawa alkaloid flavonoid, steroid, tanin,
saponin pada daun gulma siam berpotensi sebagai antibakteri Bacillus subtilis dan
Staphylococcus aureus dengan isolat endofit dengan nilai Rf 0,47 dan 0,2 (9).

Efektivitas ekstrak akan dipengaruhi dengan adanya
penambahan/kombinasi bahan-bahan lain yang memiliki stabilitas yang berbeda,
sehingga perlu dilakukan optimasi konsentrasi ekstrak yang paling efektif dari
sediaan masker gel peel-off.
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Dalam memudahkan penggunaan untuk antijerawat, maka ekstrak dari
daun gulma siam diformulasikan menjadi masker gel peel-off (2) yang mana
memiliki kelebihan dibandingkan dengan masker yang lain yaitu dapat
merelaksasi, terangkatnya sel kulit mati, memberikan kelembutan dan kerutan
halus dapat berkurang dengan penggunakan secara teratur, disamping itu
interaksi kulit wajah dengan kandungan senyawa aktif dapat berlangsung lebih
lama jika sediaan dibuat masker peel-off (10).

Berdasarkan wuraian tersebut, menjadi dasar penelitian pembuatan
formulasi masker gel peel-off ekstrak daun gulma siam dalam berbagai
konsentrasi dan uji aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes.
Penelitian ini untuk menghasilkan formula sediaan masker gel peel-off yang baik
secara fisik dan untuk mendapatkan konsentrasi yang efektif sebagai antibakteri
masker gel peel-off pada Propionibacterium acnes.

2. METODE PENELITIAN
2. 1.ALAT

Penelitian ini menggunakan alat yaitu autoklaf (GEA YX-280D18), oven
(yenaco®) bunsen, cawan petri (anumbra®), cawan porselin, mortir, stamper, gelas
kimia (pyrex®), cork borer, corong (pyrex®), erlenmeyer (pyrex®), hot air,
inkubator (yenaco®), kaca arloji, kaca slide, jarum ose, penangas air, hot plate,
mikropipet (joanlab®), jangka sorong, pH meter universal, gelas ukur (pyrex®),
ND]J-8S digital rotary viscometer, timbangan analitik, wadah maserasi.

2. 2.BAHAN
Bahan yang digunakan adalah aquades, bakteri uji propionibacterium
acnes, benang godam, ekstrak Daun Gulma Siam, erymed®gel, etanol 96%
(absolute), gliserin, HPMC, H20, FeCls, HCl peka, kapas, kasa, kemasan masker peel-
off, media nutrient agar (oxoid), metil paraben, plastic wrapping, polyvinyl alcohol,
propil paraben.

2. 3.CARA KERJA

Penyiapan Simplisia Daun Gulma Siam

Daun gulma siam dipetik kemudian dicuci hingga bersih, dikeringkan di
bawah sinar matahari dengan kain hitam selanjutnya dihaluskan menjadi serbuk
simplisia (11).
Pembuatan Ekstrak Daun Gulma Siam

1.500 gram serbuk daun gulma siam (Chromolaena odorata L.) dimaserasi
menggunakan 4 liter etanol 96% selama 3-5 hari. Kemudian digunakan Hot Air
selama #2 hari untuk memudahkan penguapan sampai didapatkan ekstrak kental
(12).
Uji Fitokimia dari Ekstrak Daun Gulma Siam

Pengujian kandungan kimia ekstrak daun gulma siam dilakukan dengan
menggunakan beberapa pereaksi. Adapun golongan senyawa yang diidentifikasi
antara lain flavonoid, tannin, saponin dan alkaloid.

Pembuatan Formula Masker Gel Peel-Off Daun Gulma Siam

350

Jurnal Farmasi Indonesia



Jurnal Farmasi Indonesia Vol. 19 No. 2, bulan November tahun 2022 online: jfi.setiabudi.ac.id
ISSN: 1693-8615 EISSN : 2302-4291

1. HPMC dikembangkan di dalam aquadest panas kemudian didiamkan selama
20 menit.

2. PVA dikembangkan dengan aquadest panas sampai bening dan homogen.
Kemudian campur keduanya ke dalam lumpang gerus sampai homogen. Lalu
ditambahkan gliserin sedikit demi sedikit kedalam basis.

3. Larutkan metil paraben dan propil paraben dengan etanol, kemudian bahan
yang sudah dilarutkan dimasukkan kedalam basis.

4. Ekstrak Daun Gulma Siam dilarutkan dengan etanol, ditambahkan ke basis
sedikit demi sedikit dan dihomogenkan. Ditambahkan sisa aquades kedalam
basis, dan dihomogenkan kembali.

5. Setelah itu dimasukkan ke dalam wadah dan dilakukan evalusi fisik dari
masker.

Tabel 1. Formulasi Masker Peel-Off Ekstrak Daun Gulma Siam

Bahan Formula (%b/v) Fungsi
F1 F2 F3 F4
Ekstrak daun 3,25 7,5 15 20 Bahan Aktif
Gulma Siam
PVA 10 10 10 10 Film Agent
2 2 2 2 Gelling Agent
Gliserin 10 10 10 10 Humektan
Metil Paraben 0,18 0,18 0,18 0,18 Pengawet
Propil Paraben 0,2 0,2 0,2 0,2 Pengawet
Etanol 96% g.s g.s g.s g.s Pelarut
Aquadest add 50 50 50 50 Pelarut

Evaluasi Masker Ekstrak Daun Gulma Siam

Pengujian sediaan makser gel peel-off daun gulma siam dilaksanakan
dengan rentan hari ke-0, 7, 14, 21, 28 meliputi :
Organoleptis

Pengujian fisik masker secara organoleptik berupa bau, warna dan tekstur
dari masker gel peel-off (13).
Homogenitas

Masker 0,5 g diletakkan pada kaca bening lalu dioleskan secara merata dan
diamati. Ketika tidak terdapat butiran kasar pada sediaan dan merata warna
sediaan, maka masker dikatakan homogen (14), (15).
pH

pH meter dimasukkan ke dalam masker, ditunggu hingga angka pH muncul
pada pH meter (16).
Daya Sebar

Pada kaca bulat diletakkkan 0,5 gram sediaan masker. Kemudian ditutup dan
ditambahkan beban 150 gram di atas sediaan masker dan diukur diameter masker
yang menyebar menggunakan jangka sorong. Syarat daya sebar adalah 5-7 cm
(17)(18).
Viskositas
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Pada gelas kimia dimasukkan 100 ml masker, kemudian dilakukan
pengukuran kekentalannya dengan mengunakan alat viskometer brookfield
berspindle nomor 4 (19).

Waktu Mengering

Masing-masing formula masker diambil 1 gram, lalu dioleskan pada kulit di
tangan dan dilihat berapa lama waktu yang diperlukan untuk masker hingga
mengering dan membentuk lapisan film (16).

Pengujian Antibakteri Masker Gel Peel-Off Ekstrak Daun Gulma Siam
1. Pembuatan Media Nutrient Agar (NA)

Dicuci bersih alat yang akan digunakan dan dilakukan sterilisasi pada
autoklaf yang berlangsung 15 menit dengan suhu 121°C. 10 mg Medium NA
dilarutkan ke dalam Erlenmayer dengan 500 ml aquades. Selanjutnya dipanaskan
selama 15 menit pada penangas air hingga medium larut sempurna. Langkah
selanjutnya sterilkan medium pada autoklaf selama 15 menit pada suhu 121°C
(20).

2. Peremajaan Bakteri Uji

Bakteri uji terlebih dahulu diremajakan dengan pengambilan satu ose
bakteri uji lalu inokulasikan yaitu digoreskan pada medium NA dilanjutkan dengan
inkubasi selama 24 jam dengan suhu 379C (21).

3. Pembuatan Suspensi Bakteri

Masukkan 10 ml NACL 0,9% pada tabung reaksi pertama dan 9 ml NaCl 0,9%
pada tabung reaksi kedua sampai kelima. Dimasukkan bakteri uji ke dalam tabung
reaksi pertama menggunakan jarum ose kemudian dihomogenkan, selanjutnya
dari tabung pertama di ambil 1 ml masukkan ke tabung kedua hingga pada tabung
kelima (22).

4. Uji Aktivitas Antibakteri

Medium NA steril yang masih hangat disiapkan dan dituang 25 ml secara
aseptik kedalam cawan petri yang sudah disterilkan sebelumnya, kemudian
didiamkan sampai dingin dan memadat. Setelah itu menginokulasikan bakteri
yang sebelumnya telah dibuat pengenceran bakteri kedalam media dengan
menggunakan metode gores kemudian didiamkan kurang lebih 10 menit.
Selanjutnya, pada media yang telah padat dilubangi menggunakan cork borer
diameter 7 mm, lalu dimasukkan masker peel-off konsentrasi 3,25%, 7,5%, 15%,
20% sebanyak 0,1 g dan kontrol positif erymed® gel maupun basis formula masker
peel-off sebanyak 0,1 g sebagai kontrol negatif. Setelah itu masing-masing cawan
petri dilakukan diinkubasi dengan jangka waktu 24 jam, jika terbentuk zona
bening disekitar sumuran akan diukur diameternya menggunakan jangka sorong.
Uji aktivitas antibakteri dilakukan sebanyak tiga kali replikasi (23).

Analisis Data

Data hasil evaluasi fisik masker peel-off dianalisis menggunakan Paired
Sample T-Test dan diameter zona bening bakteri Propionibacterium acnes dari
ekstrak etanol Daun Gulma Siam dianalisis menggunakan One Way Annova. Uji
Least significance difference (LSD) dilakukan jika dihasilkan nilai p<0,05.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan sampel daun gulma siam yang diambil di daerah
Juata, Kampung Enam dan Amal Kota Tarakan. Hal tersebut sesuai hasil
determinasi yang telah dilakukan di UPT. Laboratoroium Herbal Materia Medica
Batu dengan nomor 074/167/102.20-A/2022 menyatakan bahwa tumbuhan yang
digunakan adalah spesies (Chromolaena odorata L.).

Serbuk kering daun gulma siam sebanyak 1500 g dimaserasi selama 5x24
jam dalam etanol 96% sebanyak 4 liter menghasilkan 65,09 g ekstrak kental
dengan nilai rendemen sebesar 4,33%. Ekstrak yang diperoleh kemudian
diidentifikasi kandungan kimia yang terkandung didalamnya menggunakan
metode reaksi tabung. Adapun hasil uji terdapat di tabel 2.

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Gulma Siam

HCI Pekat (+)
Dragendorf (+)
H20 (+)
FeCls (+)

Keterangan : (+) = terdeteksi

Berdasarkan hasil uji identifikasi tersebut diketahui bahwa pada ekstrak
daun gulma siam terdapat flavonoid, saponin, alkaloid dan tanin. Hasil ini sesuai
dengan penelitan (9), yakni ekstrak daun gulma siam memiliki senyawa steroid,
saponin, tannin, flavonoid, triterpenoid dan alkaloid sedangkan ekstrak fraksi
methanol daun gulma siam hanya mengandung alkaloid, saponin, dan flavonoid
dan tannin. Selain itu menurut (24), kandungan ekstrak etanol 96% daun gulma
siam antara lain flavonoid, alkaloid, tannin dan saponin.

Ekstrak daun gulma siam diformulasikan menjadi masker gel peel-off dengan
bahan HPMC, gliserin, PVA, metil paraben, etanol 96% dan propil paraben. PVA
berfungsi sebagai pembentuk film. HPMC berguna dalam pembentukan gel.
Gliserin sebagai pelembab, metil dan propil paraben sebagai pengawet untuk
menghindari tumbuhnya mikroba. Sementara itu etanol 96% digunakan sebagai
pelarut dan mempercepat waktu mengering gel. Evaluasi sifat fisik pada masker
yaitu organoleptik, homogenitas, pH, waktu kering, viskositas dan daya sebar.

Evaluasi Sediaan Facial Mask Peel of Daun Gulma Siam
1. Uji Organoleptik
Uji organoleptik yaitu melakukan pengamatan secara fisik yang terdiri dari
warna sediaan, bentuk sediaan, dan bau sediaan dengan variasi waktu
penyimpanan.

353

Jurnal Farmasi Indonesia



Jurnal Farmasi Indonesia Vol. 19 No. 2, bulan November tahun 2022 online: jfi.setiabudi.ac.id
ISSN: 1693-8615 EISSN : 2302-4291

A B

Gambar 1. Ekstrak daun gulma siam (Chromolaena odorata L.) (A) dan sediaan
masker Peel-off (B).

Berdasarkan uji organoleptik selama penyimpanan, semua masker ekstrak
daun gulma tidak mengalami perubahan warna, bentuk dan bau. Warna sediaan
masker untuk FIII dan FIV adalah hijau tua, diakibatkan dari konsentrasi ekstrak
daun gulma siam yang ditambahkan lebih banyak dibanding FI dan F2 sehingga
menyebabkan warna menjadi pekat. Sediaan masker gel peel-off tidak megalami
perubahan organoleptik baik sebelum maupun setelah penyimpanan. Tidak
terjadinya perubahan sifat fisik diakibatkan oleh tidak terbentuknya interaksi
antara bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan masker sehingga
menghasilkan sediaan yang stabil selama penyimpanan (25).

2. Homogenitas

Pengujiaan homogenitas dilakukan untuk memastikan terdapat partikel
yang seragam pada penggunaan bahan-bahan yang terdapat pada masker. Hasil
pengamatan homogenitas tercantum pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Masker Gel Peel-off Daun Gulma Siam

Formula Homogenitas (Hari)
0 7 14 21 28
FI (3,25%) H H H H H
FII (7,5%) H H H H H
FIII (15%) H H H H H
FIV(20%) H H H H H

Keterangan : H = Homogen

Berdasarkan tabel 3, hasil menunjukkan semua masker gel peel-off daun
gulma siam terdispersi secara homogen dan tetap stabil dalam penyimpanan,
karena pada masker peel-off tidak terdapat partikel kasar dan menggumpal, hal ini
berarti tercampur dengan baiknya dari setiap bahan yang digunakan.
Homogennya suatu sediaan masker menyebabkan zat aktif tersebar secara
menyeluruh sehingga pelepasan zat aktif oleh basis akan memberikan hasil yang
optimal (26).

3. Pemeriksaan pH
Hasil pengukuran pH yang diperoleh tersaji pada tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Pemeriksaan pH Masker Gel Peel-off Daun Gulma Siam
X

0 7 14 21 28
6.49+0.045 6.49+0.045 6.44+0.083 6.40£0.085 6.35+£0.040
6.28+0.050  6.29+0.045 6.21£0.036 6.16£0.090 6.05+£0.075
5.93+0.057 5.88+0.163 5.85%#0.117 5.82%#0.111  5.81+0.133
5.54+0.160  5.52%#0.153  5.44#0.102  5.39%0.083  5.40+0.040

Berdasarkan hasil pengujian pH, semua formula masker peel-off memiliki
rentang nilai pH antara 5,39-6,49 yang artinya semua sediaan dapat dikatakan
stabil. Penyimpanan hari ke-0 hingga ke-28, pH mengalami penurunan di masing-
masing formula masker peel-off. Meski terjadi penurunan pH, penurunan masih
dengan pH kulit (4,5-6,5) (27). Masker yang memiliki pH rendah dapat
menyebabkan iritasi sedangkan pH tinggi kulit menjadi kering (28). Berdasarkan
penelitian (29), mengatakan semakin besarnya konsentrasi ekstrak maka nilai pH
sediaan menjadi rendah. Terjadinya perubahan pH karena adanya kerusakan
komponen penyusunan yang terdapat di dalam sediaan sehingga mengakibatkan
turun atau naiknya pH suatu sediaan (30).

4. Uji Daya Sebar
Uji ini untuk melihat tersebarnya masker pada kulit, berdasarkan Tabel 5.
Sediaan semipadat memiliki kriteria daya sebar 5-7 cm (17). Hasil uji daya sebar
masker selama penyimpanan, diperoleh hasil bahwa FIII dan FIV luas
penyebarannya adalah 5,00-5,86 cm yang menunjukkan daya sebar masih
memenuhi kriteria. Besarnya konsentrasi ekstrak akan membuat sediaan masker
menjadi kental sehingga menyebabkan daya sebar semakin kecil (31).

Tabel 5. Hasil Uji Daya Sebar Masker Gel Peel-off Daun Gulma Siam
(x = SD) (Hari)

0 7 14 21 28
8.10+0.360 8.16+0.585 8.15+0.132 8.13+0.321 7.76+0.642
7.60+0.300 7.36+0.550 7.36+0.635 7.23+0.776 7.13+0.585
5.76£0.208 5.60+0.264 5.86+0.152 5.73+#0.115 5.33%0.321
5.20+0.346 5.20+0.264 5.30+0.519 5.16+0.351 5.00%0.173

Sedangkan daya sebar lebih dari 7 cm terlihat pada FI dan FII. Luasnya
sediaan menyebar karena daya sebar yang dihasilkan besar. FI dan FII diperoleh
nilai (p<0,05) dari uji Paired t-test yang artinya terdapat perbedaan daya sebar
dari kedua formula sediaan masker. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan
viskositas dari FI dan FII, semakin besar viskositas maka semakin kecil daya
sebarnya (32).

5. Uji Viskositas

Pengujian viskositas untuk menentukan sifat alir dari sediaan masker, Pada
tabel 6, didapatkan hasil bahwa variasi konsentrasi ekstrak mempengaruhi
viskositas pada masing-masing sediaan masker. Semua formula masker masih
memenuhi syarat yaitu 1000-100.000 Cps (13). Untuk FI, FIII dan FIV terdapat

355

Jurnal Farmasi Indonesia



Jurnal Farmasi Indonesia Vol. 19 No. 2, bulan November tahun 2022
ISSN: 1693-8615 EISSN : 2302-4291

online: jfi.setiabudi.ac.id

perbedaan viskositas dari masing-masing formula selama penyimpanan dengan
nilai (p<0,05). Hal ini dilihat dari viskositas semua formula menurun dikarenakan
sediaan terpengaruh oleh lingkungan selama penyimpanan dan kurang kedapnya
wadah menyebabkan uap di luar masuk sehingga volume air bertambah (33).

Tabel 6. Hasil Uji Viskositas Masker Gel Peel-off Daun Gulma Siam

(x = SD)(Hari)

0 7 14 21 28
6566,3+104.64 6433,3+57.73 6300+250.0 2733,3+57.73  2566,67+76.37
8966+161.3 12033,3+76.38  12166,7+115.47 7283,3+292.97  5950+346.41
14966,3+76.8  22266,7+165.30  10633,3+175.6 10502+3.46 8813,3+11.54
34750+327.87  35433,3+256.6  36366,3+275.86  1716,7+28.87 1450+400.0

Pada FIV memiliki viskositas yang tinggi diantara formula lainnya. Hal ini
sejalan dengan penelitian (34) semakin banyak jumlah ekstrak yang ditambahkan
semakin besar nilai viskositas masker. Nilai viskositas sediaan dipengaruhi oleh
pencampuran saat proses pembuatan sediaan, konsentrasi yang digunakan dan
penggunaan gelling agent (35).

6. Waktu Mengering

Untuk menguji seberapa lama masker mengering pada kulit wajah setelah

dioleskan maka dilakukan uji waktu kering. Adapun hasil bisa diamati pada tabel

7.
Tabel 7. Hasil Uji Waktu Mengering Masker Gel Peel-off Daun Gulma Siam
(x = SD) (Hari)

0 7 14 21 28
21.14+0.138 21.25%#0.219  20.61+0.416  20.43+0.107 20.44+0.072
19.32+0.162 19.27+0.210  18.91x0.365 18.47+0.423 18.66+0.387
16.66£0.403 16.60+0.474  16.27x0.247 16.29+0.205 16.20+0.204
16.31+0.121 16.23#0.207  16.20x0.519 16.13+0.100 16.13+0.117

Hasil uji waktu kering pada tabel 7 menunjukkan bahwa waktu mengering
keempat formula sediaan masker menghasilkan waktu mengering yang sesuai
dengan kriteria yaitu 15-30 menit (36). Hasil Paired t-test menunjukkan FI dan FIV
memiliki nilai (p<0,05) sedangkan FII dan FIII memiliki nilai (p>0,05).

Menurut penelitian (37), banyaknya ekstrak gulma siam yang ditambahkan
pada sediaan menyebabkan masker lebih cepat untuk mengering.

Uji Aktivitas Antibakteri Masker Gel Peel-off Daun Gulma Siam

Pengujian potensi antibakteri masker dari ekstrak gulma siam menggunakan
metode sumuran. Zona bening yang tebentuk di sekitar lubang sumuran
memperlihatkan adanya potensi sebagai antibakteri dari senyawa yang
terkandung pada sediaan (13). Berikut hasil uji aktivitas masker dapat
diperhatikan pada gambar 2 dan 3.
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A B C

Gambar 2. Aktivitas Antibakteri Masker Gel Peel-off Daun Gulma Siam; A= FI (Konsentrasi
3,75%), FII (Konsentrasi 7,5%), FIII (Konsentrasi 15%), FIV (Konsentrasi 20%); B =
Kontrol (+) (Erymed®Gel); C = Kontrol (-) (Basis)

30

IS

E s

S

o 20

IS

[

T 15

g

o 10

N

S

3 5

:, -

g 0

& Kontrol (-) FI Fil Fill FIV Kontrol (+)
Kelompok Uji

Gambar 3. Aktivitas Antibakteri Masker Gel Peel-off Daun Gulma Siam
Keterangan : Kontrol (-) = Basis; FI = Konsentrasi 3,75%; FII = Konsentrasi 7,5%;
FIII = Konsentrasi 15%; FIV = Konsentrasi 20%; Kontrol (+) ; Erymed®Gel

Dari diagram tersebut, diketahui bahwa sediaan masker berpotensi
memiliki aktivitas antibakteri pada Propionibacterium acnes yang dilihat dari
terbentuknya daerah bening di sekitar lubang sumuran. Tiap konsentrasi masker
memiliki perbedaan nilai diameter hambat dan daya antibakteri. Terdapat empat
jenis daya antibakteri yaitu diameter zona hambat sangat kuat (20 mm), kuat (10-
20 mm), sedang (5-10 mm) dan lemah (<5mm)(38)(39). FI memberikan aktivitas
antibakteri sebesar 4,84 mm (lemah), F2 sebesar 7,13 (sedang), F3 sebesar 10,43
mm (kuat) dan F4 sebesar 14,55 mm (kuat). Daya hambat paling besar adalah
kontrol positif yaitu 26,33 mm, hal ini dikarenakan kontrol positif erymed® gel
merupakan sediaan untuk mengobati jerawat, mengandung erythromycin yang
merupakan antibiotik berspektrum luas dan serta bersifat bakterisida (40) dan
tidak terlihatnya diameter zona hambat pada kontrol negatif. Karena pengawet
yang digunakan dalam sediaan untuk melindungi produk dari pertumbuhan
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mikroba tetapi tidak mempengaruhi kinerja produk, sehingga tidak memiliki
kemampuan untuk menghambat aktivitas bakteri (41).

Hasil uji Anova diperoleh sig 0,000 (p<0,05), artinya diameter zona hambat
berbeda siginifikan pada kelompok perlakuan masker gel peel-off daun gulma
siam, diameter zona bening kontrol positif lebih besar dibanding diameter zona
bening yang dihasilkan oleh semua konsentrasi masker peel-off ekstrak daun
gulma siam, tetapi FIV memiliki daya antibakteri paling kuat dibandingkan dengan
konsentrasi masker gel peel-off yang lain. Perbedaan diameter zona hambat pada
tiap-tiap kelompok uji disebabkan oleh banyaknya konsentrasi yang ditambahkan
sehingga mempengaruhi peningkatan kemampuan antibakteri yang terdapat pada
masker. Perbedaan ini dipengaruhi oleh senyawa antibakteri yang terdapat di
masing-masing konsentrasi masker peel-off. Semakin besar konsentrasi ekstrak
gulma siam semakin tinggi aktivitas antibakterinya (42).

Besarnya zona bening yang terbentuk karena adanya zat aktif yang terdapat
didalam ekstrak gulma siam seperti saponin, alkaloid, tanin dan flavonoid yang
bisa menghambat pertumbuhan dari bakteri Propionibacterium acnes (43).
Flavonoid diketahui dapat menghalangi pembentukan asam nukleat bakteri,
terhambatnya fungsi membran sel dan berperan penting dalam mencegah
pembentukan energi pada bakteri (44)(45).

Mekanisme senyawa tanin adalah mengkoagulasi dan mendenaturasi
protein dengan cara menginaktifkan enzim bakteri sehingga metabolisme
terganggu dan sel menjadi lisis. Tanin dapat menghambat DNA topoisomerase dan
enzim reverse transcriptase, sehingga menyebabkan tidak terbentuknya sel bakteri
(46).

Saponin memiliki peran sebagai antibakteri yaitu menguraikan protein di sel
bakteri. Gugus fenol berinteraksi dengan sel bakteri dengan melibatkan ikatan
hydrogen yang mengakibatkan struktur sel bakteri menjadi rusak (13)(47).
Sedangkan alkaloid yaitu menghambat pembentukan peptidoglikan, sehingga
tidak terbentuk dinding sel bakteri dan menyebabkan lisis (48).

4. KESIMPULAN

Masker peel-off ekstrak daun gulma siam selama waktu penyimpanan
memiliki sifat fisik yang baik secara organoleptis, bersifat homogen, memiliki
rentang pH 4,5-6,5, dan memiliki waktu kering 15-21 menit. Untuk uji daya sebar
hanya FIII & FIV yang memenuhi kriteria, sedangkan viskositas semua formula
masker gel peel-off menghasilkan ketidakstabilan selama penyimpanan. Masker
peel-off ekstrak daun gulma siam (Chromolaena odorata L.) memiliki aktivitas
bakteri paling baik terhadap pertumbuhanm Propionibacterium acnes yaitu pada
konsentrasi 20% sebesar 14,55 mm.
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